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KATA PENGANTAR 

UndangςUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan 
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat. 
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uji 
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi 
objektif guru saat ini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.   
 
Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai 
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang 
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk 
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok 
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan tentang pengelompokan kompetensi guru sesuai jabaran Standar Kompetensi 
Guru (SKG) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya, 
soal UKG juga telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat 
PKB yang ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG akan langsung dapat menjawab 
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya. 
  
Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahun 2015ς2019 antara lain adalah 
meningkatnya kompetensi guru dilihat dari Subject Knowledge dan Pedagogical Knowledge 
yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi 
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional 
diharapkan dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi 
pedagogiknya dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. 
Selain dalam bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, 
sehingga guru dapat lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak 
mengikuti diklat secara tatap muka. 
 
Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami 
sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 

Jakarta, Desember 2015 
Direktur Jenderal, 

 
 
 

Sumarna Surapranata, Ph.D 
NIP: 195908011985031002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kegiatan PKB adalah kegiatan keprofesian yang wajib dilakukan secara terus menerus 

oleh guru dan tenaga kependidikan agar kompetensinya terjaga dan terus 

ditingkatkan. Salah satu kegiatan PKB sesuai yang diamanatkan dalam Peraturan 

Menteri Negara dan Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya adalah kegiatan 

Pengembangan Diri. Kegiatan Pengembangan diri meliputi kegiatan diklat dan 

kegiatan kolektif guru.   

 Agar kegiatan pengembangan diri optimal diperlukan modul-modul yang digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar pada kegiatan diklat fungsional dan kegiatan 

kolektif guru dan tenaga kependidikan lainnya.  Modul diklat adalah substansi materi 

pelatihan yang dikemas dalam suatu unit program pembelajaran yang terencana guna 

membantu pencapaian peningkatan kompetensi yang didesain dalam bentuk printed 

materials (bahan tercetak).   

Penulisan modul didasarkan pada hasil peta modul dari masing-masing mapel yang 

terpetakan menjadi 4 (empat) jenjang. Keempat jenjang diklat dimaksud adalah (1)  

Diklat Jenjang Dasar; (2) Diklat Jenjang Lanjut; (3) Diklat Jenjang Menengah, dan (4) 

Diklat Jenjang Tinggi. Diklat jenjang dasar terdiri atas 5 (lima) grade, yaitu grade 1 s.d 

5, diklat jenjang lanjut terdiri atas 2 (dua)  grade, yaitu grade 6 dan 7, diklat 

menengah terdiri atas 2 (dua) grade, yaitu grade 8 dan 9, dan diklat jenjang tinggi 

adalah grade 10.  

  Modul  diklat disusun untuk membantu guru dan tenaga kependidikan dalam 

meningkatkan kompetensinya, terutama kompetensi profesional dan kompetensi 

pedagogik. Modul tersebut digunakan sebagai sumber belajar (learning resources) 

dalam kegiatan pembelajaran tatap muka. 
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B. Tujuan 

Penggunaan modul dalam diklat PKB dimaksudkan untuk  mengatasi keterbatasan 

waktu, dan ruang peserta diklat, memudahkan peserta diklat belajar mandiri sesuai 

kemampuan, dan memungkinkan peserta diklat untuk mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya.  

Target kompetensi dan hasil pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai melalui 

modul ini meliputi kompetensi pedagogi dan kompetensi profesional pada grade 3 

(tiga).  Setelah mempelajari materi pembelajaran pedagogi yaitu prosedur 

pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran pengelolaan utilitas, 

dan materi pembelajaran profesional tentang system control dan switch gear, guru 

kejuruan paket keahlian PLTMH diharapkan mampu:  

1. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diampu.  

2. Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman 

belajar dan tujuan pembelajaran. 

3. Melakukan perancangan, perawatan dan perbaikan rangkaian kontrol yang 

digunakan pada sistem PLTMH.  

C. Peta Kompetensi 

Melalui materi pembelajaran ini, Saudara akan melakukan tahapan kegiatan 

pembelajaran kompetensi pedagogi dan profesional pada grade 10 (sepuluh) secara  

one shoot training  dengan moda langsung (tatap muka).   
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Alur Pencapaian Kompetensi Grade 10 

 

Gambar  diatas  memperlihatkan Diagram Alur Pencapaian Kompetensi Grade 10. 

Pada pembelajaran kompetensi pedagogi, saudara akan mempelajari prosedur 

pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran rangkaian elektronika 

analog melalui beberapa aktivitas belajar antara lain mempelajari bahan bacaan, 

diskusi, studi kasus, mengerjakan tugas dan menyelesaikan test formatif. Alokasi 

waktu yang disediakan untuk menyelesaikan materi pembelajaran ini adalah 45 JP.  

Pada pembelajaran kompetensi profesional, saudara akan mengidentifikasi 

komponen elektronika, menganalisis dan mengevaluasi rangkaian elektronika yang 

terkait dengan mata pelajaran system control dan kelistrikan melalui beberapa 

kegiatan antara lain diskusi, menyelesaikan Lembar Kerja (Uji Pemahaman  materi), 

dan  melakukan Tugas Praktik. Alokasi waktu yang disediakan untuk menyelesaikan 

materi pembelajaran ini adalah 105 JP. 
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D. Ruang Lingkup 

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, maka  ruang lingkup 

penyajian materi pembelajaran dalam modul ini diorganisasikan menjadi 6 (enam) 

Kegiatan Belajar (KB), sebagai berikut.  

Kegiatan Belajar 1 (satu) memuat sajian materi pedagogi. Bahan kajian ini merupakan  

implementasi pengembangan kurikulum pada mata pelajaran yang diampu guru 

kejuruan.  

Kegiatan Belajar 2 (dua) memuat sajian materi sistem dasar kontrol.  

Kegiatan Belajar 3 (tiga) memuat sajian materi control PID.  

Kegiatan Belajar 4 (empat) memuat sajian materi komponen dan rangkaian kontrol 

PLTMH 

Kegiatan Belajar 5 (lima) memuat sajian materi rangkaian kontrol beban secara digital 

dan elektronika.  

Kegiatan Belajar 6 (enam) memuat sajian materi instalasi rangkaian Digital Load 

Control (DLC).  
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 

1. Materi pembelajaran utama teknik kontrol dan switch gear PLTMH ini berada 

pada tingkatan grade 10 (sepuluh), terdiri dari materi pedagogi dan materi 

profesional. Materi pedagogi berisi bahan pembelajaran tentang implementasi 

pengembangan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu guru 

dan materi profesional berisi bahan pembelajaran tentang prinsip dan prosedur 

pemeliharaan kompresor dan pompa. Materi pembelajaran  dalam setiap 

Kegiatan Belajar, terbagi  atas  3  (tiga) bagian, yaitu: Pengantar aktivitas 

pembelajaran,  Uraian materi yang terbagi dalam beberapa Bahan Bacaan, 

Rincian aktivitas  pembelajaran, Lembar Kerja/ Tugas Praktek, Rangkuman dan 

Tes Formatif.  

2. Materi pembelajaran ini terkait dengan materi pembelajaran pada grade 

sebelumnya.  

3. Waktu yang digunakan untuk mempelajari materi pembelajaran ini diperkirakan 

150 JP, dengan rincian untuk materi pedagogi 45 JP dan untuk materi profesional 

105 JP, melalui diklat PKB moda tatap muka.  

4. Untuk memulai kegiatan pembelajaran, Saudara harus mulai dengan membaca 

Pengantar Aktivitas Belajar, menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan/     

diminta,  mengikuti tahap demi tahap kegiatan pembelajaran secara sistematis 

dan mengerjakan perintah-perintah kegiatan pembelajaran pada Lembar Kerja 

(LK) baik pada ranah pengetahuan maupun keterampilan. Untuk melengkapi 

pengetahuan, Saudara dapat membaca bahan bacaan  yang telah disediakan  dan 

sumber-sumber lain yang relevan. Pada akhir kegiatan Saudara akan dinilai oleh 

pengampu dengan menggunakan format penilaian yang sudah dipersiapkan. 
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BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1: PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Tujuan 

Tujuan dari penulisan modul ini adalah: 

1. melalui membaca dan menggali informasi peserta diklat dapat menjelaskan 

tentang pengertian refleksi hasil pembelajaran dengan benar dan percaya diri 

sesuai batasan modul 

2. melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat melakukan refleksi hasil 

pembelajaran dengan teliti 

3. melalui membaca dan menggali informasi peserta diklat dapat menjelaskan 

tentang pengertian pengembangan pembelajaran dengan percaya diri 

4. melalui latihan peserta diklat dapat mengembangkan pembelajaran dengan 

penuh tanggungjawab 

5. melalui membaca dan menggali informasi peserta diklat dapat menjelaskan 

tentang pengertian penelitian tindakan kelas dengan percaya diri 

6. melalui diskusi peserta diklat dapat membuat proposal penelitian tindakan kelas 

sesuai sistematika yang disepakati dengan percaya diri 

7. melalui penugasan peserta diklat dapat melakukan penelitian tindakan kelas 

sesuai proposal yang dibuat dengan percaya diri 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian refleksi hasil pembelajaran 

2. Melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran 

3. Menjelaskan pengertian pengembangan pembelajaran 

4. Melakukan pengembangan pembelajaran 

5. Menjelaskan pengertian penelitian tindakan kelas 

6. Membuat proposal penelitian tindakan kelas 

7. Melakukan penelitian tindakan kelas 
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C. Uraian Materi 

1. Refleksi Hasil Pembelajaran 

Keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya 

adalah faktor guru yang melaksanakan pembelajaran. Oleh karenanya, dalam 

melaksanakan pembelajaran, guru harus berpijak pada prinsip-prinsip tertentu. 

Dimyati dan Mudjiono (1994) mengemukakan ada tujuh prinsip pembelajaran 

yaitu: 

1.1. Perhatian dan Motivasi  

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar, bahkan 

tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi proses belajar. Perhatian 

terhadap pelajaran akan timbul pada peserta didik apabila bahan 

pelajaran sesuai dengan kebutuhannya, bahkan dapat membangkitkan 

motivasi belajarnya 

1.2. Keaktifan 

Pada dasarnya peserta didik adalah manusia aktif yang mempunyai 

dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya 

sendiri. Belajar hanya mungkin terjadi apabila peserta didik aktif 

mengalami sendiri. 

1.3. Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 

Belajar berarti mengalami. Belajar tidak bisa dilimpahkan kepada orang 

lain. Belajar harus dilakukan sendiri oleh peserta didik. Edgar Dale dalam 

άŎƻƴŜ ƻŦ ŜȄǇŜǊƛŜƴŎŜέ-ƴȅŀ ƳŜƴƎŜƳǳƪŀƪŀƴΣ άōŜƭŀƧŀǊ ȅŀƴƎ ǇŀƭƛƴƎ ōŀƛƪ 

adalah belajar melŀƭǳƛ ǇŜƴƎŀƭŀƳŀƴ ƭŀƴƎǎǳƴƎΦέ 

1.4. Pengulangan 

Menurut teori psikologi, daya belajar adalah melatih daya-daya yang ada 

pada jiwa manusia, seperti daya mengamati, menanggapi, mengingat, 

mengkhayal, merasakan dan berfikir. Melalui pengulangan, maka daya-

daya tersebut akan berkembang.  
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1.5. Tantangan 

Field Theory dari Kurt Lewin mengemukakan bahwa peserta didik dalam 

situasi belajar berada dalam suatu medan atau lapangan psikologis. 

Dalam proses belajar, peserta didik menghadapi suatu tujuan yang ingin 

dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan, yaitu mempelajari bahan 

belajar, maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu, yaitu 

dengan mempelajaribahan belajar tersebut 

1.6. Balikan dan Penguatan 

Peserta didik akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan 

mendapatkan hasil yang baik. Untuk itu, guru harus melakukan penilaian 

hasil belajar. Hasil belajar yang baik akan balikan (feedback) yang 

menyenangkan dan berpengaruh baik terhadap kegiatan belajar 

selanjutnya. 

1.7. Perbedaan Individual 

Setiap peserta didik memiliki perbedaan satu dengan yang lain. 

Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian dan sifat-

sifatya. Perbedaan individual ini dapat berpengaruh pada cara dan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran, tentu guru ingin mengetahui 

bagaimana hasilnya. Salah satu cara yang harus dilakukan adalah dengan cara 

mengevaluasi diri sendiri secara jujur, objektif, dan komprehensif. Hal ini 

dimaksudkan agar guru dapat segera mengetahui kelemahan-kelemahan yang 

dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran dan berupaya memperbaikinya 

untuk pembelajaran yang akan datang.Bisa saja kelemahan-kelemahan tersebut 

diperoleh dari orang lain atau dari peserta didik sendiri, tetapi akan lebih 

bijaksana bila hal tersebut dilakukan sendiri oleh guru. Mungkin kita belum 

terbiasa atau terlatih dengan evaluasi diri, tetapi tidak ada kata terlambat untuk 

memulai sesuatu yang positif dan bermakna untuk kita. 
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Sejalan dengan filosofi bahwa, sejatinya pendidik harus bertindak sebagai 

pelayan, maka perlu tindakan yang dapat memuaskan peserta didik, yaitu berupa 

kegiatan dimana kedua belah pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar 

diberikan ruang untuk saling menilai. Kalau penilaian dari pendidik kepada 

peserta didik, itu hal biasa, namun budaya untuk menilai dari peserta didik 

kepada pendidik, itu hal yang luar biasa dan istimewa. Padahal kegiatan itu 

sangat penting untuk memberikan informasi positif tentang bagaimana pendidik 

melakukan tugasnya sekaligus sebagai bahan observasi untuk mengetahui sejauh 

mana tujuan pendidikan itu tercapai. Sekaligus dalam kegiatan tersebut akan 

dapat diketahui tingkat kepuasan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 

sehingga dapat dijadikan wahana untuk menjalin komunikasi yang baik antara 

pendidik dengan peserta didik.   Inilah  refleksi dalam pendidikan. 

Refleksi sangat penting dan seharusnya dilakukan oleh guru karena melalui 

instrumen refleksi yang digunakan dapat diperoleh informasi positif tentang 

bagaimana cara guru meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai 

bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu 

tercapai. Selain itu, melalui kegiatan ini dapat tercapai kepuasan dalam diri 

peserta didik yaitu memperoleh wadah yang tepat dalam menjalin komunikasi 

positif dengan gurunya. 

Jika dari refleksi diperoleh hasil baik dan disenangi oleh peserta didik, maka guru 

dapat mempertahankannya, tetapi jika masih kurang diminati oleh peserta didik, 

maka kewajiban guru yang bersangkutan adalah segera mengubah model 

pembelajaran dengan memadukan metode-metode atau teknik-teknik yang 

sesuai berdasarkan kesimpulan dari hasil refleksi yang dilakukan sebelumnya. 

Apapun hasil refleksi peserta didik seharusnya dihadapi dengan bijaksana dan 

positif thinking, karena tujuan akhir dari ini semua adalah untuk pendidikan. 

Berbagai kekurangan atau kelemahan, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasiyang diperoleh dari hasil refleksi suatu proses pembelajaran, perlu 

segera ditindaklanjuti dengan perbaikan. Namun, semakin banyak seseorang 

memiliki pengalaman, maka diharapkan akan semakin sedikit kesalahan yang 
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dilakukan. Pepatah lama mengatakanέŜȄǇŜǊƛŜŎŜ ƛǎ ǘƘŜ ōŜǎǘ ǘŜŀŎƘŜǊέ. Hal ini 

berdasarkan suatu pemikiran bahwa seseorang tidak akan melakukan kesalahan 

yang serupa pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Oleh sebab itu, untuk 

mencapai suatu kesuksesan, belajarlah dari pengalaman masa lalu sebagai bahan 

perbaikan. Tanpa adanya refleksi, tidak mudah bagi kita untuk mengetahui 

bagian-bagian atau aspek-aspek mana dari pembelajaran yang dianggap masih 

lemah. 

Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran adalah 

penilaian diagnostik, yaitu penilaian yang berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor 

Penyebab Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran. 

Berdasarkan penilaian diagnostik ini, guru melakukan perbaikan-perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Jika guru tidak mengetahui faktor-faktor 

Penyebab Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran, maka 

akan sulit bagi guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan 

dalam Pembelajaran, guru dapat melakukannya secara perseorangan atau 

melalui teknik evaluasi diri atau dapat juga dilakukan secara kelompok, bersama 

gurusejawat lainnya yang mengajar bidang studi srumpun. 

Untuk Mengoptimalkan Proses dan Hasil Belajar hendaknya kita berpijak pada 

hasil identifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan 

dalam Pembelajaran, berdasarkan hasil identifikasi ini kemudian kita mencari 

alternatif pemecahannya, kemudian dari berbagai alternatif itu kita pilih mana 

yang mungkin dilaksanakan dilihat dari berbagai kesiapan guru, kesiapan peserta 

didik, sarana dan prasarana, dan sebagainya. Mengoptimalkan proses dan hasil 

belajar berarti melakukan berbagai upaya perbaikan agar proses belajar dapat 

berjalan dengan efektif dan hasil belajar dapat diperoleh secara optimal 

Salah satu komponen penting dalam sisitem pembelajaran adalah materi. Banyak 

hasil penelitian menunjukan lemahnya penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran. Padahal dalam silabus, materi pelajaran sudah diatur sedemikian rupa, 

baik ruang lingkup, urutan materi maupun penempatan materi. Dalam hal 
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tertentu, kita tidak mungkin memaksakan peserta didik untuk melanjutkan ke 

materi pembelajaran berikutnya. 

Jika sebagian besar peserta didik belum menguasai kompetensi yang diharapkan, 

maka kita segera mengetahui dan mencari alternatif solusi agar peserta didik 

tersebutdapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Setelah diketahui siapa 

saja peserta didik yang gagal menguasai kompetensi, materi apa yang dianggap 

sulit, dimana letak kesulitannya, kemudian mencari alternatif pemecahan, antara 

lain melakukan pembelajaran remedial 

Pengembangan suatu pembelajaran dapat dilakukan berdasarkan hasil refleksi. 

Refleksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar 

berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya tulisan) oleh anak didik atau 

supervisor kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan serta kritik 

membangun atas pembelajaran yang telah dilakukan. Bahasa yang paling 

sederhana dan mudah dipahami adalah refleksi ini sangat mirip dengan curhatan 

anak didik atau supervisor terhadap guru tentang hal-hal yang dialami dalam 

kelas sejak dimulai hingga berakhirnya pembelajaran. 

 

2. Pengembangan Pembelajaran 

Interaksi di bidang pendidikan dapat diwujudkan melalui interaksi siswa dengan 

siswa, siswa dengan guru, siswa dengan masyarakat, guru dengan guru, guru 

dengan masyarakat disekitar lingkungannya. Proses interaksi ini dapat dibina dan 

dikembangkan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, pengembangan pembelajaran merupakan proses 

yang dilakukan oleh guru dalam menata atau merancang pembelajaran sehingga 

dapat memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.  

Pengembangan pembelajaran umumnya dilakukan berdasarkan hasil refleksi hasil 

pembelajaran sebelumnya dengan menerapkan model yang sesuai. Berikut 

beberapa model pengembangan pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan pembelajaran. 
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2.1. Model ASSURE 
Model ASSURE adalah jembatan antara peserta didik, materi, dan semua 

bentuk media. Model ini memastikan pengembangan pembelajaran 

dimaksudkan untuk membantu pendidik dalam pengembangan instruksi 

yang sistematis dan efektif. Hal ini digunakan untuk membantu para 

pendidik mengatur proses belajar dan melakukan penilaian hasil belajar 

peserta didik. Ada enam langkah dalam pengembangan model ASSURE 

yaitu: Analyze learner; State objectives; Select instructional methods, 

media and materials; Utilize media and materials; Require learner 

participation; Evaluate and revise. 

2.1.1. Analyze learner 
Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan menganalisis 

karakteristik siswa yang disesuaikan dengan hasil-hasil belajar. 

Hal yang penting dalam menganalisis karakteristik siswa meliputi 

karakteristik umum dari siswa, kompetensi dasar yang harus 

dimiliki siswa (pengetahuan, kemampuan dan sikap), dan gaya 

belajar siswa 

2.1.2. State objectives 
Langkah selanjutnya adalah menyatakan standar dan tujuan 

pembelajaran yang spesifik mungkin. Tujuan pembelajaran dapat 

diperoleh dari kurikulum atau silabus, keterangan dari buku teks, 

atau dirumuskan sendiri oleh perancang pembelajaran. 

2.1.3. Select instructional methods, media and materials 
Tahap ini adalah memilih metode, media dan bahan ajar yang 

akan digunakan. Dalam memilih metode, media dan bahan ajar 

yang akan digunakan, terdapat beberapa pilihan, yaitu memilih 

media dan bahan ajar yang telah ada, memodifikasi bahan ajar, 

atau membuat bahan ajar yang baru. 

2.1.4. Utilize media and materials 
Tahap selanjutnya metode, media dan bahan ajar diuji coba 

untuk memastikan bahwa ketiga komponen tersebut dapat 

berfungsi efektif untuk digunakan dalam situasi sebenarnya. 
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Untuk melakukannya melalui proses 5P,yaitu: preview (mengulas) 

metode, media dan bahan ajar; prepare (menyiapkan) metode, 

media dan bahan ajar;prepare (menyiapkan) 

lingkungan;prepare (menyiapkan) para pemelajar; 

dan provide (memberikan) pengalaman belajar. 

2.1.5. Require learner participation 
Keterlibatan siswa secara aktif menunjukkan apakah media yang 

digunakan efektif atau tidak. Pembelajaran harus didesain agar 

membuat aktivitas yang memungkinkan siswa menerapkan 

pengetahuan atau kemampuan baru dan menerima umpan balik 

mengenai kesesuaian usaha mereka sebelum dan sesudah 

pembelajaran 

2.1.6. Evaluate and revise 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pembelajaran 

dan juga hasil belajar siswa. Proses evaluasi dilakukan untuk 

memperoleh gambaran yang lengkap tentang kualitas sebuah 

pembelajaran. 

 

Model ASSURE merupakan model desain pembelajaran yang bersifat 

praktis dan mudah diimplimentasikan dalam mendesain aktivitas 

pembelajaran yang bersifat individual maupun klasikal. Dalam 

menganalisis karakteristik siswa sangat memudahkan untuk menentukan 

metode, media dan bahan ajar yang akan digunakan, sehingga dapat 

menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik 

 

2.2. Model ADDIE 
Salah satu model desain pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-

tahapan desain yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model 

ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate). ADDIE muncul 

pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah 

satu fungsinya yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan 
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infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung 

kinerja pelatihan itu sendiri. Model ini menggunakan 5 tahap 

pengembangan yakni : 

2.2.1. Analysis 
Analisis merupakan tahap pertama yang harus dilakukan oleh 

seorang pengembang pembelajaran. Kaye Shelton dan George 

Saltsman menyatakan ada tiga segmen yang harus dianalisis yaitu 

siswa, pembelajaran, serta media untuk menyampaikan bahan 

ajarnya.Langkah-langkah dalam tahapan analisis ini setidaknya 

adalah: menganalisis siswa; menentukan materi ajar; 

menentukan standar kompetensi (goal) yang akan dicapai; dan 

menentukan media yang akan digunakan. 

2.2.2. Design 
Pendesainan dilakukan berdasarkan apa yang telah dirumuskan 

dalam tahapan analisis. Tahapan desain adalah analog dengan 

pembuatan silabus. Dalam silabus tersebut harus memuat 

informasi kontak, tujuan-tujuan pembelajaran, persyaratan 

kehadiran, kebijakan keterlambatan pekerjaan, jadwal 

pembelajaran, pengarahan, alat bantu komunikasi, kebijakan 

teknologi, serta desain tatap muka untuk pembelajaran. Langkah-

langkah dalam tahapan ini adalah membuat silabus yang di 

dalamnya termasuk: memilih standar kompetensi (goal) yang 

telah dibuat dalam tahapan analisis; menentukan kompetensi 

dasar (objektive); menentukan indikator keberhasilan; memilih 

bentuk penilaian; menentukan sumber atau bahan-bahan belajar; 

menerapkan strategi pembelajaran; membuat story 

board; mendesain tatap muka. 

2.2.3. Development 
Tahapan ini merupakan tahapan produksi dimana segala sesuatu 

yang telah dibuat dalam tahapan desain menjadi nyata. Langkah-

langah dalam tahapan ini diantaranya adalah: membuat objek-
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objek belajar (learning objects) seperti dokumen teks, animasi, 

gambar, video dan sebagainya; membuat dokumen-dokumen 

tambahan yang mendukung 

2.2.4. Implementation 
Pada tahapan ini sistem pembelajaran sudah siap untuk 

digunakan oleh siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini 

adalah mempersiapkan dan memasarkannya ke target siswa 

2.2.5. Evaluation 
Evaluasi dapat dilakukan dalam dua bentuk evaluasi yaitu 

formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama dan di 

antara tahapan-tahapan tersebut. Tujuan dari evaluasi ini adalah 

untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang dibuat sebelum 

versi terakhir diterapkan. Evaluasi sumatif dilakukan setelah versi 

terakhir diterapkan dan bertujuan untuk menilai keefektifan 

pembelajaran secara keseluruhan. Pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat diajukan dalam tahapan evaluasi adalah: Apakah tujuan 

belajar tercapai oleh siswa?; Bagaimana perasaan siswa selama 

proses belajar? suka, atau tidak suka; Adakah elemen belajar 

yang bekerja dengan baik atau tidak baik?; Apa yang harus 

ditingkatkan?; Apakah informasi dan atau pesan yang 

disampaikan cukup jelas dan mudah untuk dimengerti?; Apakah 

pembelajaran menarik, penting, dan memotivasi? 

 

2.3. Model Jerold E. Kamp 
Model desain sistem pembelajaran yang dikemukakan oleh Jerold E. 

kemp dkk. (2001) berbentuk lingkaran atau Cycle. Menurut mereka, 

model berbentuk lingkaran menunjukkan adanya proses kontinyu dalam 

menerapkan desain sistem pembelajaran. Model desain sistem 

pembelajaran yang di kemukakan oleh Kemp dkk. terdiri atas komponen-

komponen sebagai berikut: 

2.3.1. Mengidentifikasi masalah dan menetapkan tujuan pembelajaran 
yaitu menentukan tujuan pembelajaran umum dimana tujuan 
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yang ingin dicapai dalam mengajarkan masing-masing pokok 
bahasan 

2.3.2. Menentukan dan menganalisis karakteristik siswa. Analisis ini 
diperlukan antara lain untuk mengetahui apakah latar belakang 
pedidikan dan sosial budaya siswa memungkinkan untuk 
mengikuti program, dan langkah apa yang perlu diambil. 

2.3.3. Mengidentifikasi materi dan menganalisis komponen-komponen 
tugas belajar yang terkait dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

2.3.4. Menetapkan tujuan pembelajaran khusus bagi siswa. Yaitu 
tujuan yang spesifik, operasional dan terukur, dengan demikian 
siswa akan tahu apa yang akan dipelajari, bagaimana 
mengerjakannya, dan apa ukurannya bahwa siswa telah berhasil. 
Dari segi guru rumusan itu dalam menyusun tes kemampuan dan 
pemilihan bahan/materi yang sesuai. 

2.3.5. Membuat sistematika penyampaian materi pelajaran secara 
sistematis dan logis. 

2.3.6. Merancang strategi pembelajaran. Kriteria umum untuk 
pemilihan strategi pembelajaran khusus tersebut: a) efisiensi, b) 
keefektifan, c) ekonomis, d) kepraktisan, peralatan, waktu, dan 
tenaga. 

2.3.7. Menetapkan metode untuk menyampaikan materi pelajaran. 
2.3.8. Mengembangkan instrument evaluasi. Yaitu untuk mengontrol 

dan mengkaji keberhasilan program secara keseluruhan, yaitu : 
a) siswa, b) program pembelajaran, c) instrumen evaluasi. 

2.3.9. Memilih sumber-sumber yang dapat mendukung aktifitas 
pembelajaran. 

 

 

3. Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action 

Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di 

kelas tersebut. Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkenalkan oleh Kurt 

Lewin pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, 

Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan lainnya. Pada awalnya penelitian 

tindakan menjadi salah satu model penelitian yang dilakukan pada bidang 

pekerjaan tertentu dimana peneliti melakukan pekerjaannya, baik di bidang 

pendidikan, kesehatan maupun pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu 
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contoh pekerjaan utama dalam bidang pendidikan adalah mengajar di kelas, 

menangani bimbingan dan konseling, dan  mengelola sekolah. Dengan demikian 

yang menjadi subyek penelitian adalah situasi di kelas, individu siswa  atau di 

sekolah. Para guru atau kepala sekolah dapat melakukan kegiatan penelitiannya 

tanpa harus pergi ke tempat lain seperti para peneliti konvensional pada 

umumnya.  

Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang 

berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau 

pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati 

tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan 

lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi 

dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Dalam konteks pekerjaan 

guru maka penelitian tindakan yang dilakukannya disebut Penelitian Tindakan 

Kelas, dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan 

penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, 

yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan 

memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. 

Tindakan yang secara sengaja dimunculkan tersebut diberikan oleh guru atau 

berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa.  

Dalam hal ini arti Kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik, yaitu kelas adalah sekelompok siswa yang dalam 

waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama juga 

(Suharsimi: 2005).  

Terdapat beberapa tujuan penelitian, diantaranya adalah untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi manusia dan menemukan serta mengembangkan suatu 

pengetahuan. Khususnya untuk penelitian tindakan kelas memiliki tujuan untuk 

memperbaiki dan atau meningkatkan praktik pembelajaran secara 

berkesinambungan (Tim Pelatih Proyek PGSM : 1999).  

Beberapa pakar mengemukakan karakteristik penelitian tindakan kelas sebagai 

berikut : (1) didasarkan atas masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran; (2) 
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dilakukan secara kolaboratif melalui kerja sama dengan pihak lain; (3) peneliti 

sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi; (4) bertujuan memecahkan 

masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran; dan (5) dilaksanakan dalam 

rangkaian langkah yang terdiri dari beberapa siklus; (6) yang diteliti adalah 

tindakan yang dilakukan, meliputi efektifitas metode, teknik, atau proses 

pembelajaran (termasuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian); (7) tindakan 

yang dilakukan adalah tindakan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. 

Agar peneliti memperoleh informasi atau kejelasan tetapi tidak menyalahi kaidah 

yang ditentukan, perlu kiranya difahami bersama prinsip-prinsip yang harus 

dipenuhi apabila sedang melakukan penelitian tindakan kelas. Secara umum 

prinsip-prinsip tersebut adalah : (1) tidak mengganggu komitmen guru sebagai 

pengajar; (2) metode pengumpulan data tidak menuntut waktu yang berlebihan; 

(3) metodologi yang digunakan harus reliable sehingga memungkinkan guru 

mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan; (4) masalah 

berawal dari kondisi nyata di kelas yang dihadapi guru; (5) dalam 

penyelenggaraan penelitian, guru harus memperhatikan etika profesionalitas 

guru; (6) meskipun yang dilakukan adalah di kelas, tetapi harus dilihat dalam 

konteks sekolah secara menyeluruh; (7) tidak mengenal populasi dan sampel; (8) 

tidak mengenal kelompok eksperimen dan control; dan (9) tidak untuk 

digeneralisasikan.  

3.1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas 

seperti dinyatakan sebelumnya, namun secara garis besar terdapat 

empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu tahap: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Namun perlu diketahui 

bahwa tahapan pelaksanaan dan pengamatan sesungguhnya dilakukan 

secara bersamaan. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing 

tahap adalah sebagai berikut. 
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Pelaksanaan 

Perencanaan Pengamatan 

Refleksi 

SIKLUS 1 

Pelaksanaan 

Perencanaan Pengamatan 

Refleksi 

SIKLUS 2 

SIKLUS SELANJUTNYA 

Gambar 1. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas dengan 4 Tahap Kegiatan 
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Tahap 1: Perencanaan tindakan 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 

mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses jalannya tindakan (apabaila dilaksanakan secara 

kolaboratif). Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk 

mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan 

amatan yang dilakukan. Bila dilaksanakan sendiri oleh guru sebagai 

peneliti maka instrumen pengamatan harus disiapkan disertai lembar 

catatan lapangan. Yang perlu diingat bahwa pengamatan yang 

diarahkan pada diri sendiri biasanya kurang teliti dibanding dengan 

pengamatan yang dilakukan terhadap hal-hal yang berada di luar diri, 

karena adanya unsur subjektivitas yang berpengaruh, yaitu cenderung 

mengunggulkan dirinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran rencana 

tindakan dalam rangka penelitian dituangkan dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

 

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan  

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan, yaitu 

implementasi atau penerapan isi rencana tindakan di kelas yang 

diteliti. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap 2 ini 

pelaksana guru harus ingat dan berusaha mentaati apa yang sudah 

dirumuskan dalam rencana tindakan, tetapi harus pula berlaku wajar, 

tidak kaku dan tidak dibuat-buat. Dalam refleksi, keterkaitan antara 

pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatikan. 

 

Tahap 3: Pengamatan terhadap tindakan 

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Seperti telah 
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dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan pengamatan ini tidak terpisah 

dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan dilakukan pada 

waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam 

waktu yang sama. Sebutan tahap 2 dan 3 dimaksudkan untuk 

memberikan peluang kepada guru pelaksana yang berstatus juga 

sebagai pengamat, yang mana ketika guru tersebut sedang melakukan 

tindakan tentu tidak sempat menganalisis peristiwanya ketika sedang 

terjadi. Oleh karena itu kepada guru pelaksana yang berstatus sebagai 

pengamat ini untuk melakukan "pengamatan balik" terhadap apa 

yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan 

pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit 

apa yang terjadi. 

 

Tahap 4: Refleksi terhadap tindakan 

Tahap ke-4 ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 

apa yang sudah dilakukan. Istilah "refleksi" dari kata bahasa Inggris 

reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan. 

Kegiatan refleksi ini sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru 

pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan 

dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan 

tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku 

tindakan mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang 

dirasakan sudah berjalan baik dn bagian mana yang belum. Apabila 

guru pelaksana juga berstatus sebagai pengamat, maka refleksi 

dilakukan terhadap diri sendiri. Dengan kata lain guru tersebut 

melihat dirinya kembali, melakukan "dialog" untuk menemukan hal-

hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai 

dengan rancangan dan mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki. 

5ŀƭŀƳ Ƙŀƭ ǎŜǇŜǊǘƛ ƛƴƛ Ƴŀƪŀ ƎǳǊǳ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ έǎŜƭŦ ŜǾŀƭǳŀǘƛƻƴέ ȅŀƴƎ 

diharapkan dilakukan secara obyektif. Untuk menjaga obyektifitas 
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tersebut seringkali hasil refleksi ini diperiksa ulang atau divalidasi oleh 

orang lain, misalnya guru/teman sejawat yang diminta mengamati, 

ketua jurusan, kepala sekolah atau nara sumber yang menguasai 

bidang tersebut. Jadi pada intinya kegiatan refleksi adalah kegiatan 

evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan 

identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya. 

 

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk 

membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari 

tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak lain 

adalah evaluasi. Apabila dikaitkan dengan "bentuk tindakan" 

sebagaimana disebutkan dalam uraian ini, maka yang dimaksud dengan 

bentuk tindakan adalah siklus tersebut. Jadi bentuk penelitian tindakan 

tidak pernah merupakan kegiatan tunggal tetapi selalu berupa rangkaian 

kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu dalam bentuk siklus.  

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam kegiatan penelitian, cara memperoleh data ini dikenal sebagai 

metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang lazim 

dilakukan dalam penelitian tindakan kelas adalah metode observasi, 

wawancara, kuesioner, dokumentasi dan tes, yang kesemuanya 

merupakan bagian dari metode pengumpulan data. Seringkali orang 

mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni 

memperhatikan sesuatu dengan mengunakan mata. Di dalam pengertian 

psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat dilakukan 

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.  

 

3.3. Variabel dan Hipotesis 
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Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono, 2007). Beberapa pakar mengatakan bahwa dalam penelitian 

tindakan kelas hanya dikenal adanya variabel tunggal, yaitu variabel 

tindakan. Namun beberapa pakar lain menyebutkan bahwa terdapat dua 

variabel, yaitu variabel tindakan dan variabel masalah, karena tindakan 

yang dilakukan adalah untuk memecahkan masalah. 

Tidak semua jenis penelitian mempunyai hipotesis. Hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang selanjutnya diuji kebenarannya sesuai dengan 

model dan analisis yang cocok. Hipotesis penelitian dirumuskan atas 

dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementaraatas masalah 

yang dirumuskan. 

 

3.4. Sasaran Penelitian 
Sasaran atau objek dari penelitian tindakan kelas harus merupakan 

sesuatu yang aktif dan dapat dikenai aktivitas, bukan objek yang sedang 

diam dan tanpa gerak. Arikunto (2006). Beberapa pakar mengatakan 

bahwa dalam penelitian tindakan kelas tidak dikenal istilah populasi dan 

sampel, karena pada penelitian tindakan yang menjadi sasaran penelitian 

adalah keseluruhan siswa di sebuah kelas dan hasil penemuan serta 

kesimpulan penelitian hanya berlaku untuk kelas tersebut. Pakar lain 

menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas dapat dikatakan penelitian 

populasi karena yang diteliti adalah keseluruhan subyek penelitian. 

Namun yang pasti bahwa hasil temuan dan kesimpulan penelitian tidak 

untuk digeneralisasikan, misalnya bahwa keberhasilan sebuah metode 

pada sebuah kelas akan berhasil juga pada kelas lain di sekolah tersebut.  

 

3.5. Persiapan dan Pelaksanan Penelitian Tindakan Kelas 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, perjelas lebih dulu latar 

belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Yang perlu 
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dilakukan adalah adanya kesinkronan antara masalah dan tujuan 

penelitian. Masalah penelitian dirumuskan dengan mendefinisikan 

masalah nyata di kelas, misalnya : siswa kurang aktif pada pembelajaran 

Fisika. Masalah kurang aktifnya siswa ini kemudian dipecahkan dengan 

upaya menerapkan  metode pemberian tugas proyek. Gabungan dari 

masalah nyata di kelas dan pemecahannya selanjutnya ditulis dalam 

ōŜƴǘǳƪ ƘƛǇƻǘŜǎƛǎΣ ȅŀƛǘǳ Υ έtŜƴŜǊŀǇŀƴ ƳŜǘƻŘŜ ǇŜƳōŜǊƛŀƴ ǘǳƎŀǎ ǇǊƻȅŜƪ 

dalam pembelajaran mampu meningkatkan aktifitas siswa pada 

pembelajaran Teknik Pemesinan XI SMK Wirausaha Tahun Ajaran 

2014/2015έΦ  

Karena tujuan penelitian adalah memecahkan masalah maka rumusan 

masalah penelitian disusun dengan mempertanyakan hipotesis, yaitu 

Υέ!ǇŀƪŀƘ ǇŜƴŜǊŀǇŀƴ ƳŜǘƻŘŜ ǇŜƳōŜǊƛŀƴ ǘǳƎŀǎ ǇǊƻȅŜƪ dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan aktifitas siswa pada pembelajaran 

Teknik Pemesinan Kelas XL {aY ²ƛǊŀǳǎŀƘŀ ¢ŀƘǳƴ !ƧŀǊŀƴ нллуκнллфΚέΦ 

Dengan rumusan masalah penelitian seperti itu maka tujuan penelitian 

ȅŀƴƎ ǎŜǎǳŀƛ ŀŘŀƭŀƘ Υέ¦ƴǘǳƪ ƳŜƴƎŜǘŀƘǳƛ ƪŜōŜǊƘŀǎƛƭŀƴ ǇŜƴŜǊŀǇŀƴ ƳŜǘƻŘŜ 

pemberian tugas proyek dalam pembelajaran guna meningkatkan 

aktifitas siswa pada pembelajaran Teknik Pemesinan kelas XI SMK 

²ƛǊŀǳǎŀƘŀ ¢ŀƘǳƴ !ƧŀǊŀƴ нллуκнллфέΦ  

Setelah jelas masalah dan tujuannya maka ditentukan Indikator 

Keberhasilan penerapan Metode Pemberian Tugas Proyek, yang 

selanjutnya juga dibuat Indikator Proses dan Urutan Kegiatan sesuai tabel 

kisi-kisi di atas. Urutan kegiatan itulah yang dituangkan dalam bentuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Berdasarkan urutan kegiatan 

tersebut dapat ditentukan instrumen yang diperlukan yakni berupa 

lembar pengamatan (untuk mengamati tingkah laku siswa, guru, dan 

penggunaan sarana pembelajaran). Bila dirasakan perlu mengorek 

keterangan lebih jauh maka dapat disiapkan pedoman wawancara atau 

bahkan disiapkan angket. Setelah instrumen penelitian disiapkan maka 
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disiapkan segala keperluan yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

misalnya lembar materi, lembar tes, alat peraga dan sebagainya.  

Apabila sudah siap maka dimulailah penerapan tindakan dalam kelas 

yang diajar oleh guru. Penerapan tindakan mungkin saja dilakukan dalam 

beberapa kali tatap muka. Setiap kali tatap muka maka sekaligus 

dilakukan pengamatan oleh rekan mitra kerja atau oleh guru sendiri. 

Selesai satu tindakan, selanjutnya guru melakukan refleksi pelaksanaan 

pembelajaran atas dasar pengamatan yang sudah dilakukan. Dalam hal 

ini guru mengkaji isi lembar observasi, hasil tes, catatan lapangan, atau 

hasil angket bila ada. Yang perlu diingat adalah, sejauh mana penerapan 

tindakan tersebut telah mencapai keberhasilan sebagaimana ditunjukkan 

dalam Indikator Keberhasilan dan sejauh mana prosesnya telah sesuai 

dengan Indikator Proses yang direncanakan. Dari hasil refleksi yang 

berupa evaluasi pelaksanaan pembelajaran ini maka guru merencanakan 

tindakan lanjutan yang berupa perbaikan atas kekurangan yang terjadi 

dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pemberian tindakan 

yang telah direncanakan. Demikian seterusnya proses berjalan siklus 

demi siklus sampai dirasakan bahwa tindakan yang diterapkan telah 

berhasil meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

3.6. Sistematika Proposal Penelitian 
Seperti halnya pada jenis penelitian yang lain, untuk melakukan PTK pun 

diawali dengan pembuatan proposal yang berisi rancangan tindakan 

untuk mendapatkan kesepakatan/persetujuan dari pimpinan sekolah 

sebagai bentuk dukungan yang dapat menjadi motivasi dalam 

melaksanakan kegiatannya, Sistematika dari proposal PTK dapat dibuat 

seperti berikut. 

 

 

Halaman Judul  



 

PEMBUATAN KAIN RAJUT DENGAN MESIN RAJUT DATAR 
TEKNOLOGI TEKSTIL ς TEKNIK PEMBUATAN KAIN 

26 

 
 

Halaman ini minimal berisi Judul Penelitian, Nama Peneliti, dan Instansi Peneliti 

Halaman Pengesahan 

Halamanini berisi pernyataanpengesahan Judul Penelitian oleh Pembimbing dan 

Pimpinan Instansi/Sekolah 

Kata Pengantar  

Halaman ini berisi ungkapan rasa syukur, ucapan terima kasih pada yang terlibat 

dalam penelitian, dan harapan peneliti dengan dilakukannya penelitian. 

Daftar Isi 

Halaman ini berisisistematikadari isi proposal 

BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  
Halaman ini dapat berisi Dasar Hukum Pelaksanaan Pendidikan (UU, PP 

atau Permendikbud), Keberadaan/Kondisi Sekolah, Permasalahan yang 

sering terjadi di sekolah, serta harapan peneliti setelah dilakukan 

penelitian. 

1.2 Identifikasi Masalah 
Halaman ini berisi hasil identifikasi setiap alinea pada latar belakang 

yang dapat memunculkan masalah dalam pelaksanaan persekolahan 

atau pembelajaran di kelas. 

1.3 Batasan Masalah 
Halaman ini berisi masalah yang dipilih untuk diteliti dari hasil 

identifikasi masalah 

1.4 Rumusan Masalah 
Halaman ini berisi ungkapan rumusan masalah yang dipilih pada batasan 

masalah. Biasanya diungkapkan dalam kalimat tanya. Dari rumusan 

masalah ini dapat menetapkan judul penelitian  

1.5 Tujuan Penelitian 
Halaman ini berisi ungkapan tujuan sesuai dengan rumusan masalah 

yang dibuat 

1.6 Manfaat Penelitian 
Halaman ini berisi manfaat hasil penelitian yang dapat dirinci untuk 

Dinas Pendidikan, Sekolah dan Guru. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA  

2.1  Teori Pendukung 

Halaman ini berisi konsep/teori dari variabel penelitian 

2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 

Halaman ini berupa kutipan hasil-hasil penelitan sejenis (ada kesamaan 

variabel penelitian) yang telah dilakukan. 

2.3  Hipotesis Tindakan 

Halaman ini berisi pernyataan hipotesis/asumsi/jawaban sementara 

dari tindakan yang akan dilakukan berdasarkan teori pendukung dan 

hasil penelitian yang relevan 

BAB III METODE PENELITIAN  

3.1  Setting 

3.1.1  Tempat Penelitian      

3.1.2  Waktu dan Siklus Penelitian      

3.1.3  Observer      

3.2  Subyek Penelitian 

Halaman ini berisi jumlah siswa dan kelas berapa yang akan 

dijadikanobyek penelitian 

3.3  Sumber Data 

Halaman ini berisi jenis data yang diperlukan dalam penelitian yang 

diambil dari proses pembelajaran dan atau nilai siswa 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Halaman ini berisi penjelasanan teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen apa (pengamatan, penilaian atau 

perbandingan) 

3.5  Validasi Data 

Halaman ini berisi ungkapan perlunya membandingkan data yang 

diperoleh dengan data sebelumnya yang telah dimiliki untuk keperluan 

validasi. 
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3.6  Teknik Pengolahan Data 

Halaman ini berisi cara mengolah data hasil penelitian baik yang berupa 

pernyataan atau kualitatif maupun yang berupa angka atau kuantitatif 

3.7  Indikator Kinerja 

Halaman ini berisi ungkapan indikator yang dijadikan dasar untuk 

menentukan kapan penelitian ini sudah mencapai tujuannya 

3.8  Prosedur Penelitian 

Halaman ini berisi langkah-langkah atau tahapan penelitian yang akan 

dilakukan dari awal sampai penyusunan laporan 

3.9  Jadwal Penelitian 

Halaman ini berisi rencana pelaksanaan kegiatan-kegiatan penelitian 

3.10Rencana Anggaran 

Halaman ini berisi besaran dana yang diperlukan untuk masing-masing 

kegiatan penelitian dan alat bahan bahan yang diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

3.7. Sistematika Laporan Penelitian 
Salah satu bukti dari penelitian yang sudah dilaksanakan adalah dengan disusunnya 

laporan hasil penelitian. Untuk memudahkan penyusunan, dapat mengacu pada 

proposal yang telah dibuat sebelum penelitian dilakukan, khususnya untuk bab I dan 

bab II serta memodifikasi bab III nya, Secara utuh, isi dari laporan penelitian dapat 

dibuat seperti sistematika berikut. 

 

Halaman Judul  

Halaman Pengesahan 

Abstrak  

Kata Pengantar  

Daftar Isi  

Daftar Gambar/Tabel  

I. Pendahuluan 
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1.1 Latar belakang 
1.2 Identifikasi masalah (diidentifikasi dari setiap alinea pada latar 

belakang) 
1.3 Pembatasan masalah (dipilih dari identifikasi masalah) 
1.4 Rumusan masalah (dari pembatasan masalah) 
1.5 Tujuan penelitian (sesuikan dengan rumusan masalah) 
1.6 Manfaat penelitian (bagi pribadi peneliti, teman sejawat dan sekolah) 

II. Landasan Teori 
2.1 Teori yang mendukung/relevan (variable penelitian dan keterangan 

yang tertulis dalam judul penelitian) 
2.2 Hasil penelitian yang relevan (tuliskan nama peneliti, judul dan 

kesimpulan penelitiannya) 
2.3 Kerangka berpikir/paradigma penelitian (alur antar variable bebas dan 

terikat atau alur dari kondisi awal ke kondisi akhir penelitian) 
2.4 Hipotesis tindakan 

III. Metode Penelitian 
3.1 Setting (tempat, waktu, siklus, observer) 
3.2 Subyek Penelitian (siswa, guru) 
3.3 Sumber Data (melalui KBM, guru, siswa) 
3.4 Teknik Pengumpulan Data (pengamatan, wawancara, dokumen, tes) 
3.5 Validasi Data (Hasil belajar yang divalidasi instrumen tes dan proses 

pembelajaran yang divalidasi datanya) 
3.6 Teknik Analisis Data (model interaktif dengan reduksi data atau model 

analisis normatif berdasarkan norma misalnya kurikulum) 
3.7 Indikator kinerja (kondisi akhir yang diharapkan) 
3.8 Prosedur/langkah-langkah penelitian 

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1 Deskripsi Kondisi Awal 
4.2 Deskripsi Hasil Siklus I 

4.2.1 Perencanaan Tindakan 
4.2.2 Pelaksanaan Tindakan 
4.2.3 Hasil Pengamatan 
4.2.4 Refleksi 

4.3 Deskripsi Hasil Siklus II 
4.4 Pembahasan Tiap Siklus & Antarsiklus 
4.5 Kesimpulan dari Hasil Penelitian 

4.5.1 Sajikan tiap siklus (rencana tindakan, pelaksanaan pembelajaran 
guru-siswa, tanggapan siswa, variabel yang diteliti, analisis dan 
refleksi 

4.5.2 Siklus I 
4.5.3 Siklus II 
4.5.4 Pembahasan antarsiklus 

V. Penutup (Simpulan dan Saran) 
Daftar Pustaka  
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Lampiran 

 

 
 
 
 

D. Aktivitas Pembelajaran 

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan untuk mempelajari modul ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Aktivitas 1: Membacaisi materi (Mengamati) 

Bacalah materi pembelajaran yang terdapat dalam modul ini, kemudian catatlah 

hal-hal yang belum Anda pahami dari hasil membaca tersebut. 

 

Aktivitas 2 :Tanya Jawab tentang materi (Menanya) 

Dari hasil membaca materi pada kegiatan sebelumnya lakukan tanya jawab 

dengan teman sekelompok ataupun dengan isntruktur/widyaiswara dari hal-hal 

yang belum Anda mengerti dari konsep yang sudah dipelajari  

 

Aktivitas 3 :Mengumpulkan informasi tentangmateri (Mencoba) 
Carilah informasi berkenaan dengan materi yang dipelajari. Informasi bisa didapat 

dari sumber lain selain modul misalnya dari internet atau dari hasil wawancara 

dengan narasumber yang  dianggap mampu menjawab persoalan pada aktivitas 2 

 

Aktivitas 4: Menganalisis informasi berkaitan dengan materi(Menalar) 

Lakukan analisis terhadap informasi yang didapat pada aktivitas 3, kemudian olah 

informasi tersebut sehingga diperoleh jawaban yang tepat terhadap persoalan 

yang diberikan 
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Aktivitas 5: Mengkomunikasikan hasil diskusi  (Mengomunikasikan) 

Lakukan presentasi di depan kelas dan mintalah masukan dari teman-teman Anda 

kemudian dari hasil masukan tersebut lakukan perbaikan terhadap permasalahan 

yang telah dibuat sebelumnya  

 

E. Rangkuman 

1. 7 (tujuh) prinsip pembelajaran mencakup (1) perhatian dan motivasi; (2) 
keaktifan; (3) keterlibatan langsung; (4) pengulangan; (5) tantangan; (6) balikan 
dan penguatan; dan (7) perbedaan individual. 

2. Refleksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar 
berupa penilaian tertulis maupun lisan oleh anak didik atau supervisor kepada 
guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan serta kritik membangun atas 
pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Faktor yang perlu direfleksi mencakup tahap persiapan (setting kelas, fasilitas, 
bahan belajar dan RPP), pelaksanaan (keterlaksanaan RPP, ketepatan 
model/strategi/teknik pembelajaran, keterlibatan siswa, kecukupan waktu dan 
variasi guru mengelola kelas) serta evaluasi (kesesuaian soal dengan tujuan 
pembelajaran, teknik evaluasi dan tindak lanjut yang dibuat). 

4. Pengembangan pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh guru 
dalam menata atau merancang pembelajaran sehingga dapat memenuhi tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

5. Model pembelajaran ASSURE mencakup  Analyze learner; State objectives; 
Select instructional methods, media and materials; Utilize media and materials; 
Require learner participation; Evaluate and revise. 

6. Model pembelajaran ADDIE mencakup kegiatan Analysis, Design-Develop, 
Implement, dan Evaluate. 

7. Model pembelajaran yang dikemukakan oleh Jerold E. kemp dkk. berbentuk 
lingkaran atau Cycle. yang menunjukkan adanya proses kontinyu dalam 
menerapkan desain sistem pembelajaran. 

8. Penelitian tindakan kelas diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada 
penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah 
pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau 
akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat 
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga 
diperoleh hasil yang lebih baik. 

9. Pelaksanaan penelitian tindakan minimal dilakukan dalam dua siklus yang setiap 
siklus terdiri (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
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F. Tes Formatif 

Pilihlah jawaban yang tepat dari soal berikut ! 

1. Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal bila guru akan melakukan 
peningkatan kualitas pembelajaran. Kegiatan yang paling penting dalam 
perencanaan adalah.... 
A. mengidentifikasi masalah yang akan timbul 
B. menyiapkan rubrik penilaian dan post test 
C. merancang secara rinci kegiatan yang akan dilakukan 
D. memilih bahan ajar yang mengandung permasalahan 

2. Refleksi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, 
karena akan menentukan .... 
A. apakah tindakan yang dilakukan mencapai tujuan 
B. apakah siswa menunjukkan aktivitas yang lebih baik 
C. apakah guru sudah jujur menilai proses pembelajaran 
D. apakah aktivitas belajar mengajar sesuai jadual 

3. Refleksihasil pembelajaran yang paling tepat dilakukan guru adalah .... 
A. menyempurnakan rencana pelaksanaan pembelajarannya 
B. melakukan wawancara dengan siswa tentang hasil pembelajaran 
C. berdiskusi dengan guru lain yang mengajar di kelas yang sama 
D. menerapkan strategi pembelajaran berbeda 

4. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) wajib dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan 
fokus pada pembelajaran, karena tujuan utamanya adalah meningkatkan.... 
A. aktivitas guru dalam mengajar 
B. partisipasi siswa dalam belajar 
C. salah satu syarat kenaikan pangkat guru 
D. kualitas praktik pembelajaran di kelas 

5. Langkah awal yang perlu disadari oleh semua guru yang akan melakukan  Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK)  adalah.... 
A. menuliskan judul penelitian 
B. merumuskan tujuan penelitian 
C. menyadari adanya masalah 
D. menemukan metode yang sesuai 

6. Manakah diantara judul penelitian berikut yang menggambarkan penelitian tindakan 
kelŀǎΧΦ 
A. Peningkatan keterampilan menulis  siswa SMP kelas VIII melalui metode tugas 

terstruktur 
B. Peranan wali kelas  dalam  meningkatkan aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri Y. 
C. Usaha guru dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VII SMP YY. 
D. Hubungan antara tingkat sosial ekonomi orangtua siswa dengan hasil belajar 

siswa kelas X SMP Negeri Y 
7. Menginventarisir berbagai masalah yang muncul di sekolah tempat guru mengajar 

dapat dikategorikan ke dalam kegiatan.... 
A. merumuskan masalah 
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B. membatasi masalah 
C. Identifikasi masalah  
D. Penjelasan masalah 

8. Iŀǎƛƭ ƴȅŀǘŀ ŘŀǊƛ ǇŜƴŜƭƛǘƛŀƴ ǘƛƴŘŀƪŀƴ ƪŜƭŀǎ ŘŀƭŀƳ ǇǊƻǎŜǎ ǇŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ  ŀŘŀƭŀƘΧΦ 
A. tersusunnya laporan penelitian kelas 
B. meningkatnya hasil belajar siswa  
C. aktivitas belajar mengajar semakin meningkat 
D. tingginya aktivitas guru dalam mengajar  
 

9. Dalam melakukan penelitian tindakan kelas guru seringkaili berbuat kesalahan 
berikut ini, kecuali... 
A. Mengganti metode pada siklus berikutnya 
B. Tiap siklus menggunakan kelas yang berbeda 
C. Materi pelajaran di ulang-ulang pada tiap siklus 
D. Kondisi siswa dalam setting belajar yang alami  

10. Tindakan yang akan dilakukan oleh guru dalam PTK untuk memperbaiki proses 
pembelajaran atau hasil belajar yang ingin dicapai siswa seharusnya berbasis.... 
A. Perijinan dan dana yang dimiliki oleh guru 
B. Waktu dan materi yang dialokasikan dalam kurikulum 
C. Rendahnya hasil dan kesulitan belajar siswadi kelas 
D. Besarnya  angka kredit yang ingin dicapai oleh guru 

11. Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang memuat berbagai teori yang akan 
menjadi fondasi dalam pemecahan masalah, karena itu harus berisi.... 
A. Filosofi tentang hakikat pendidikan 
B. Konsep-konsep  yang terkait dengan judul 
C. Berbagai model dan metode pembelajaran 
D. Materi pembelajaran yang akan diajarkan 

12. Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal bila guru akan melakukan 
tindakan kelas, kegiatan yang paling penting dalam perencanaan adalah.... 
A. Mengidentifikasi masalah yang akan timbul 
B. Menyiapkan rubrik penilaian dan post test 
C. Memilih bahan ajar yang mengandung permasalahan 
D. Merancang secara rinci kegiatan yang akan dilakukan 

13. Refleksi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kegiatan penelitian tindakan 
kelas, karena akan menentukan ..... 
A. apakah tindakan yang dilakukan mencapai tujuan 
B. apakah siswa menunjukkan aktivitas yang lebih baik 
C. apakah guru sudah jujur menilai proses pembelajaran 
D. apakah aktivits belajar mengajar sesuai jadual  

14. Penelitian tindakan kelas tidak menganggu proses belajar mengajar yang rutIn 
dilakukan oleh guru, karena penelitian tindakan kelas .... 
A. komprehensif antara metode dengan media 
B. integrasi dengan belajar mengajar sehari-hari 
C. mengikuti etika akademis  
D. mempergunakan post dan pretest design 
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15. Langkah-langkah manakah yang sistimatis dalam melaksanakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) .... 
A. Perencanaan-Tindakan- Pengamatan-Evaluasi dan Refleksi 
B. Perencanaan- Pengamatan-Tindakan-Evaluasi dan Refleksi 
C. Perencanaan-Tindakan-Evaluasi dan Refleksi- Pengamatan 
D. Perencanaan-Pengamatan-Evaluasi dan Refleksi-Tindakan 
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G. Kunci Jawaban 

1. C 
2. A 
3. B 
4. D 
5. C 
6. A 
7. C 
8. B 
9. D 
10. C 
11. B 
12. D 
13. A 
14. B 
15. A 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 : SISTEM  DASAR KONTROL 

A. Tujuan 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat menjelaskan istilah-istilah yang ada 

pada sistem kontrol 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat menjelaskan sistem pengontrolan 

proses 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat menyebutkan contoh ilustrasi sistem 

kontrol 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat menjelaskan jenis-jenis sistem kontrol 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat menjelaskan prinsip-prinsip desain 

sistem kontrol 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat menurunkan fungsi alih dari sistem 

fisik 

o Melalui diskusi kelompok peserta diklat dapat membuat diagram blok sistem 

kontrol. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

o Menjelaskan istilah-istilah yang ada pada sistem kontrol 

o Menjelaskan sistem pengontrolan proses 

o Menyebutkan contoh ilustrasi sistem kontrol 

o Menjelaskan jenis-jenis sistem kontrol 

o Menjelaskan prinsip-prinsip desain sistem kontrol 

o Menurunkan fungsi alih dari sistem fisik 

o Membuat diagram blok sistem kontrol. 
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C. Uraian Materi 

Coba Anda  perhatikan Gambar 2.1 di bawah. 

 

Gambar 2. 1 Rangkaian kontrol tekanan otomatis; sistem tungku(kiri); kontrol kecepatan 

uap (kanan) 

Apa yang Anda ketahui dengan sistem kontrol otomatis? Bagaimana prinsip pada 

Gambar 2.1?  Mengapa rangkaian ini dapat meregulasi tekanan dan kecepatan uap 

tersebut? Gambarkan diagram blok dari gambar tersebut! Diskusikan tentang jenis jenis 

kontrol dan berikan contoh masing-masing satu. Diskusikan pula prinsip-prinsip desain 

sistem kontrol, bacalah buku bahan ajar ini  atau informasi dari sumber lain untuk 

mendapatkan informasi yang lebih dalam, baik dari internet atau buku sumber lainnya, 

presentasikan setelah diskusi selesai. 

 

Istilah-istilah Pada Sistem Kontrol 

Pada bagian ini akan mendefinisikan istilah-istilah yang diperlukan untuk menjelaskan 

desain sistem kontrol PLTMh desan sistem kontrol PLTMh. 

Plant. plantadalah seperangkat peralatan, mungkin hanya terdiri dari beberapa bagian 

mesin yang bekerja bersama-sama, yang digunakan untuk melakukan suatu operasi 

tertentu. Dalam buku ini, setiap obyek fisik yang dikontrol (seperti tungku pemanas, 

reaktor kimia, dan generator, pesawat ruang angkasa) disebut Plant. 

Proses (process). Kamus Merriam-Webster mendefinisikan proses sebagai operasi atau 

perkembangan alamiah yang berlangsung secara kontinyu yang ditandai oleh suatu 

deretan perubahan kecil yang berurutan dengan cara yang relatif tetap dan menuju ke 

suatu hasil atau keadaan akhir tertentu,; atau suatu operasi yang sengaja dibuat, ber-

langsung secara kontinyu, yang terdiri dari beberapa aksi atau perubahan yang 
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dikontrol, yang diarahkan secara sistematis menuju ke suatu hasil atau keadaan akhir 

tertentu. Dalam buku ini, setiap operasi yang dikontrol disebut proses. Sebagai contoh 

adalah proses kimia, ekonomi, dan biologi. 

Sistem (system ). Sistem adalah kombinasi dari beberapa komponen yang bekerja 

bersama-sama dan melakukan suatu sasaran tertentu. Sistem tidak dibatasi hanya untuk 

sistem fisik saja. Konsep sistem dapat digunakan pada gejala yang abstrak dan dinamis 

seperti yang dijumpai dalam ekonomi. Oleh karena itu istilah "sistem" harus diinterpre-

tasikan untuk menyatakan sistem fisik, biologi, ekonomi, dan sebagainya. 

Gangguan (disturbance). Gangguan adalah suatu sinyal yang cenderung mempunyai 

pengaruh yang merugikan pada harga keluaran sistem. Jika suatu gangguan dibangkitkan 

dalam sistem, disebut internal; sedangkan gangguan eksternal dibangkitkan di luar 

sistem dan merupakan suatu masukan. 

Kontrol berumpanbalik (feedback control). Kontrol berumpan-balik adalah suatu operasi 

yang dengan adanya beberapa gangguan, cenderung memperkecil selisih antara 

keluaran sistem dan masukan acuan (atau suatu keadaan yang diinginkan, yang secara 

sembarang diubah) dan bekerja berdasarkan selisih tersebut. Di sini,hanya terhadap 

gangguan yang tidak dapat diramal (diketahui sebelumnya) yang dimaksudkan untuk 

pengontrolan sistem, karena untuk gangguan yang dapat diramal selalu mungkin dibuat 

kompensator di dalam sistem sehingga tidak memerlukan pengukuran. 

Sistem kontrol berumpan-balik adalah sistem kontrol yang cenderung menjaga 

hubungan yang telah ditentukan antara keluaran dan masukan acuan dengan 

membandingkannya dan menggunakan selisihnya sebagai alat pengontrolan. Perhatikan 

bahwa sistem kontrol berumpan-balik tidak terbatas hanya pada bidang teknik, tetapi 

dapat dijumpai pada berbagai bidang non-teknik seperti ekonomi dan biologi. Sebagai 

contoh, organisme manusia, pada satu segi, mirip dengan "Plant" kimia yang kompleks 

dengan bermacam-macam unit operasi. Pengontrolan proses dari jaringan transportasi 

dan reaksi kimia ini memerlukan beberapa loop pengontrolan. Sesungguhnya, organisme 

manusia adalah sebuah sistem kontrol berumpan-balik yang sangat kompleks. 

Servomecanisme adalah sistem kontrol berumpan-balik dengan keluaran berupa posisi, 

kecepatan, atau percepatan mekanik. Oleh karena itu, istilah servomekanisme dan 
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sistem pengontrolan posisi (kecepatan atau percepatan) adalah sinonim. 

Servomecanisme banyak digunakan dalam industri modern. Sebagai contoh, operasi 

mesin perkakas yang seluruhnya otomatis, bersama-sama dengan instruksi yang telah 

diprogram terlebih dahulu, dapat dibuat dengan menggunakan servomekanisme. 

Sistem regulator otomatis adalah sistem kontrol berumpan-balik dengan masukan acuan 

atau keluaran yang diinginkan konstan atau berubah terhadap waktu dengan lambat dan 

tugas utamanya adalah menjaga keluaran yang sebenarnya pada harga yang diinginkan, 

terhadap adanya gangguan. 

Sistem kontrol PLTMh dengan Digital Load Controller (DLC) sebagai kontrolernya adalah 

sebuah contoh sistem regulator otomatis. Pada sistem ini,  (pengaturan frekuensi dan 

atau tegangan)dibandingkan dengan frekuensi atau tegangan  sebenarnya pada jala-jala 

PLN. Perubahan beban dan debit air adalah gangguan pada sistem ini. Sasarannya adalah 

menjaga tegangan dan frekuensi generator diinginkan meskipun merubah beban 

tambahan. Ada beberapa contoh lain dari sistem regulator otomatis, beberapa di 

antaranya adalah pengontrolan otomatis dari tekanan dan temperatur. 

Mikrohidro, adalah pembangkit listrik tenaga air skala kecil dengan batasan kapasitas 

antara 5 kW-1 MW per Unit. Syarat dasar dari pembangkit listrik tenaga air skala kecil 

adalah adanya air mengalir dan beda ketinggian. 

Sistem Pengontrolan Proses (process control system). Sistem regulator otomatis dengan 

keluaran berupa besaran seperti temperatur, tekanan, aliran, tinggi muka cairan atau pH 

disebut sistem pengontrolan proses. Pengontrolan proses secara luas digunakan di 

industri. Pengontrolan dengan program seperti pengontrolan temperatur tungku pe-

manas di mana temperatur tungku dikontrol sesuai dengan instruksi yang telah diprog-

ram terlebih dahulu seringkali digunakan pada sistem seperti itu. Sebagai contoh, prog-

ram yang harus disetel terlebih dahulu dapat berupa instruksi untuk menaikkan tempe-

ratur tungku sampai harga tertentu selama selang waktu tertentu kemudian 

menurunkan temperatur tungku sampai harga tertentu yang lain selama selang waktu 

tertentu. Pada pengontrolan dengan program seperti itu, titik setel diubah sesuai 

dengan jadwal waktu yang telah ditentukan. Kontroler (pengontrol) kemudian berfungsi 

untuk menjaga temperatur tungku agar mendekati titik setel yang berubah. Harus 
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diperhatikan bahwa sebagian besar sistem pengontrolan proses meliputi 

servomekanisme sebagai bagian yang terpadu. . 

Sistem kontrol loop tertutup (closed-loop control sistem). Sistem kontrol loop tertutup 

adalah sistem kontrol yang sinyal keluarannya mempunyai pengaruh langsung pada aksi 

pengontrolan. Jadi, sistem kontrol loop tertutup adalah sistem kontrol berumpan-balik. 

Sinyal kesalahan penggerak, yang merupakan selisih antara sinyal masukan dan sinyal 

umpan-balik (yang dapat berupa sinyal keluaran atau suatu fungsi sinyal keluaran dan 

turunannya), diumpankan ke kontroler untuk memperkecil kesalahan dan membuat agar 

keluaran sistem mendekati harga yang diinginkan. Dengan kata lain, istilah "loop 

tertutup" berarti menggunakan aksi umpan-balik untuk memperkecil kesalahan sistem.  

Gambar 2.2 menunjukkan hubungan masukan-keluaran dari sistem kontrol loop 

tertutup. 

 

Masukan KeluaranPlant atau

Proses
Kontroler

Elemen

Ukur/

Sensor

 

Gambar 2. 2 Sistem kontrol loop tertutup 

 

Gambar 2. 3 Kontrol manusia berumpan-balik dengan sebuah sistem mikrohidro 

Gambar 2.2 disebut diagram blok (block diagram). Untuk melukiskan konsep sistem 

kontrol loop tertutup, perhatikan sistem kontrol PLTMh yang ditunjukkan pada 

Gambar 2.3. Di sini manusia bekerja sebagai kontroler. la ingin menjaga frekuensi dan 

http://kontroler.la/
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tegangan pada harga tertentu. Untuk generator sinkron, frekuensi berbanding lurus 

dengan tegangan, sedangkan untuk generator asinkron kadang terjadi perbedaan 

antara tegangan dan frekuensi. Volt meter dan frekuensi meter yang dipasang pada 

generator keluaran  mengukur tegangan dan frekuensi  yang sebenarnya. Tegangan 

dan frekuensi  ini adalah keluaran sistem. Jika operator membaca penunjukan 

tegangan dan mendapatkan bahwa tegangan atau frekuensi lebih tinggi daripada 

harga yang diinginkan, maka ia akan memperbesar pembuangan daya pada beban 

ballast (kontrol beban elektronik) atau menurunkan bukaan valve pada masukan air 

(kontrol aliran air) untuk menurunkan tegangan dan frekuensiini. Ada kemungkinan 

bahwa tegangan menjadi terlalu rendah sehingga perlu mengulangi rangkaian operasi 

di atas pada arah yang sebaliknya. 

Aksi kontrol ini didasarkan pada operasi loop tertutup. Karena balikan dari keluaran 

(temperatur air) untuk perbandingan dengan masukan acuan dan aksi pengontrolan 

terjadi melalui aksi operator, maka sistem ini disebut sistem kontrol loop tertutup. 

Sistem semacam ini dapat disebut sistem kontrol manual berumpan-balik (manual 

feedback control) atau sistem kontrol manual loop tertutup (manual closed loop 

control). Jika kontroler otomatis digunakan untuk menggantikan operator manusia 

seperti ditunjukkan pada Gambar 2.4. Sistem kontrol tersebut menjadi otomatis, yang 

biasa disebut sistem kontrol otomatis berumpan-balik atau sistem kontrol otomatis 

loop tertutup. Posisi penunjuk pada kontroler otomatis menyetel frekuensi atau 

tegangan yang diinginkan. Keluaran frekuensi yang sebenarnya, yang diukur dengan 

alat ukur frekuensi, dibandingkan dengan frekuensi yang diinginkan untuk 

membangkitkan sinyal kesalahan penggerak.  

Untuk maksud ini, frekuensi keluaran diubah menjadi satuan yang sama dengan 

masukan (titik setel) dengan menggunakan transducer. (Transducer adalah suatu 

peralatan yang merubah suatu sinyal dari satu bentuk menjadi bentuk lain). Sinyal 

kesalahan yang dihasilkan oleh kontroler otomatis diperkuat, dan keluaran kontroler 

dikirim ke katup pengontrol untuk merubah bukaan katup dalam mencatu uap untuk 

koreksi frekuensi sebenarnya. Jika tidak ada kesalahan, maka tidak diperlukan 

perubahan bukaan katup. 
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Gambar 2. 4 Kontrol otomatis berumpan-balik pada suatu sistem mikrohidro 

Pada sistem yang ditinjau di sini, perubahan beban utama, debit air masukan, dan 

sebagainya, dapat dipandang sebagai gangguan eksternal.Sistem kontrol manual 

berumpan-balik dan sistem kontrol otomatis berumpan-balik tersebut di atas bekerja 

dengan cara yang sama. Mata operator dianalogikan dengan alat ukur kesalahan; 

otaknya dianalogikan dengan kontroler otomatis; dan otot-ototnya dianalogikan dengan 

aktuator. 

Pengontrolan sistem yang kompleks dengan operator manusia adalah tidak efektif 

karena terdapat beberapa hubungan timbal-balik antara beberapa variabel. Perhatikan 

bahwa dalam sistem yang sederhana pun kontroler otomatis akan menghilangkan setiap 

kesalahan operasi yang disebabkan oleh manusia. Jika diperlukan pengontrolan presisi 

tinggi, pengontrolan harus otomatis. 

Sistem kontrol loop terbuka (open-loop control system). Sistem kontrol loop terbuka 

adalah sistem kontrol yang keluarannya tidak berpengaruh pada aksi pengontrolan. Jadi 

pada sistem kantrol loop terbuka, keluaran tidak diukur atau diumpan-balikkan untuk di-

bandingkan dengan masukan. Gambar 2.5 menunjukkan hubungan masukan keluaran 

untuk sistem kontrol loop terbuka. Sebuah contoh praktis adalah mesin cuci. Perendam-

an, pencucian dan pembilasan pada mesin cuci dioperasikan pada basis waktu. Mesin ini 

tidak mengukur sinyal keluaran, misalnya kebersihan pakaian. 














































































































































































































































































































































































































































